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Abstrak—Dalam  pengelolaan data, utamanya  bagi  volume besar dan tersebar ke dalam darab dewasa

Pemerintah Dacrah yang memiliki data penduduk dengan  ini (clah ada (cknologi Daia Warel dapat

tersebar ke isal, dewasa ini dari berbagai sumber al
telah ada teknologi data warehouse. Data penduduk yang  dan sinkronisasi datanya dapat dilakukan secara periodik
tersimpan dapat. mengalami_peruba i mavpun real fime, kebutuhan yang ada. “A

aspek dinamis dari data warehous
updating beberapa dimensi . Tabel dime

\ memerlukan  Dgig Warehouse is a Subject Orienied, Integrated, Non-
memiliki peran YAng \oarite, and Time-variant collection of data in support of
management’s decisions” [2]. Penerapan Data Warehouse
yang baik dan sesuai dengan kebutwhan secara. otomatis
memudahkan  pengelolaan data dan  proses pengambilan
informasi dari sumber data.

sangat penting dalam setiap Data Warchouse. Peran utama tabel
dimensi adalah untuk mendukung catatan tabel fakta dengan
deskripsi dan informasi lain tentang entitas yang terlibat pada
catatan ini. Untuk mendukung pembentukan dimensi yang
dinamis dalam sehuah data warehouse _diimplementasikan
sebuah kriteria dimensional yaitu Slowly Changing Dimensions asing Kecamatan mengentrikan data
(SCD) sehingga setiap perubahan data dapat terpelihara dengan

baik.

Kata_ kunci—Slowly Changing Dimensions (SCD); dimensi
dinamis; data warehouse

m
Data Warehouse sching;
I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang,
Informasi dan data yang dikelola atau dimiliki oleh  dinamis dalam scbuah Data Warehouse diimplemen

Pemerintahan Daerah kini telah berubah menjadi aset ber ional  yaitu  Slowly Changing

untuk  menentukan  keputusan Dimensions (SCD) sehingga data istori dapat tersimpan dan

pembangunan dan_ pengembangan daeral diakses sewaktu-waku

kebijakan Pemerintah  dalam  rangk: y

penduduk. Selain itu untuk memutuskan Kebijakan yang cepat

Hasil dari sebuah Data Warehouse dapat dimanfaatkan
ntingan OLAP (Online Analytical Py

kan dilakokan  query  deng:

an informasi secara multidimensi.

dan tepat, data dan informasi tersebut perlu dipelihara untuk

kemudahan akses jika_sewakiu-waktu dibutuhkan misalnya

untuk keperluan analisis pertumbuhan penduduk, pend

keputusan  kebijakan  Pemerintah dan  lain  scba

Kemudahan  akses data-data ~ operasional _ yang
an

Kebutuhan akan Data Warehouse dan juga penyajian
inforamasi - dengan  multidimensisangat  diperlukan _oleh
Pemeriniah agar informasi dapat diperoleh dengan
cepat dan pengambilan keputusan dapat segera dilakukan,

twjuan memperoleh informasi yang relevan
an- Pemerintah yang dipakai untuk penga
Keputusan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana membangun sistem database OLAP (Online
g baik, khususnya  Analytical Processing) dengan dengan mengimplementasikan
penduduk dengan  SCD ype 2 yang mendukung pembentukan dimensi dinamis

Untuk mendukung pengelolaan data
bagi Pemerintah Dacrah yang memiliki
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Abstrak—Dalam  pengelolaan  data, utamanya bagi
Pemerintah Daerah yang memiliki data penduduk dengan
volume besar dan tersebar ke dalam database terpisah, dewasa ini
telah ada teknologi data warehouse. Data penduduk yang
tersimpan dapat mengalami perubahan, hal ini merefleksikan
aspek dinamis dari data warehouse sehingga memerlukan
updating beberapa dimensi . Tabel dimensi mﬁi]iki peran yang
sangat penting dalam setiap Data Warehouse. Peran utama tabel
dimensi adalah untuk mendukung catatan tabel fakta dengan
deskripsi ormasi lain tentang entitas yang terlibat pada
catatan ini. Untuk mendukung pembentukan dimensi yang
dinamis dalam sebuah data warehouse diimplementasikan
sebuah kriteria dimensional yaitu Slowly Changing Dimensions
(SCD) sehingga setiap perubahan data dapat terpelihara dengan
baik.

Kata kunci—Slowly Changing Dimensions (SCD); dimensi
dinamis; data warehouse

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Informasi dan data yang dikelola atau dimiliki oleh
Pemerintahan Daerah kini telah berubah menjadi aset berharga
untuk  menentukan  keputusan  dalam  perencanaan
pembangunan dan pengembangan daerah guna pengambilan
kebijakan Pemerintah dalam rangka menyejahterakan
penduduk. Selain itu untuk memutuskan kebijakan yang cepat
dan tepat, data dan informasi tersebut perlu dipelihara untuk
kemudahan akses jika sewaktu-waktu dibutuhkan misalnya
untuk keperluan analisis pertumbuhan penduduk, pendukung
keputusan kebijakan Pemerintah dan lain sebagainya.
Kemudahan akses data-data operasional yang bersifat
historical dapat dikembangkan menjadi informasi guna
kebutuhan perencanaan atau abuluhem strategis ke depan
dengan tujuan memperoleh informasi yang relevan bagi
kebutuhan Pemerintah yang dipakai untuk pengambilan
keputusan.

Untuk mendukung pengelolaan data yang baik, khususnya
bagi Pemerintah Daerah yang memiliki data penduduk dengan
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volume besar dan tersebar kelelm database terpisah, dewasa
ini telah ada teknologi Data Warehouse yang dapat
menggabungkan data dari berbagai sumber data operasional
dan sinkronisasi datanya dapat dilakukan secara periodik
maupun real time, disesuaikan dengan kebutuhan yang ada. “A
Data Warehouse is a Subject Oriented, Integrated, Non-
Volatile, and Time-variant collection of data in support of
management'’s decisions” [2]. Penerapan Data Warehouse
yang baik dan sesuai dengan kebutuhan secara otomatis
memudahkan pengelolaan data dan proses pengambilan
informasi dari sumber data.

Admin dari masing-masing Kecamatan mengentrikan data
penduduk yang disimpan kedalam database terpusat di
Kabupaten dan dapat diambil dengan mudah rangkuman
datanya ketika digudangkan dalam suatu basisdata besar (Data
Warehouse ) terlebih dahulu. Data yang telah disimpan dapat
mengalami perubahan, hal ini menunjukkan aspek dinamis dari
Data Warehouse sehingga memerlukan updating beberapa
dimensi. Perubahan-perubahan dalam catatan dimensi dapat
menyebabkan situasi tidak teratur jika tidak diperlakukan
dengan baik. Untuk mendukung pembentukan dimensi yang
dinamis dalam sebuah Data Warehouse diimplementasikan
sebuah  kriteria  Dimensional  yaitu  Slowly  Changing
Dimensions (SCD) schingga data histori dapat tersimpan dan
diakses sewaktu-waktu.

Hasil dari sebuah Data Warehouse dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan OLAP (Online Analytical Processing) yang
memungkinkan  dilakukan  query dengan cepat dan
menghasilkan informasi secara multidimensi.

Kebutuhan akan Data Warehouse dan juga penyajian
inforamasi dengan multidimensi sangat diperlukan oleh
Pemerintah Daerah agar informasi dapat diperoleh dengan
cepat dan pengambilan keputusan dapat segera dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana membangun sistem database OLAP (Online
Analytical Proces: dengan dengan mengimplementasikan
SCD type 2 yang mendukung pembentukan dimensi dinamis
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pada Data Warehouse untuk membantu DISDUKCAPIL
(Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil) Kabupaten XYZ
dalam mengelola data penduduk.

C. Tujuan

Menerapkan SCD ftype 2 dalam pembentukan dimensi
dinamis pada Data Warehouse untuk membangun sistem
database OLAP (Online Analytical Processing).

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Dara Warehouse

Menurut W .H. nn()n dalam [1], Data Warehouse
didefinisikan sebagai sekumpulan data yang terintegrasi, basis
data berorientasi subyek yang di desain untuk mendukung
fungsi sistem penggambilan keputusan, dimana setiap unit dari
data adalah non-velatile dan relevan untuk waktu tertentu.

B. Slowly Changing Dimensions (SCD)

Dapat dipastikan bahwa pada suatu saat sumber data
pembentuk §eflimensi akan berubah. Perubahan tersebut
dinamakan Slowly Changing Dimensions (SCD) atau dimensi
yang berubah secara perlahan. Ada 3 macam tipe respon /
penanganan SCD yaitu Tipe 1, 2, dan 3. Bagian Berikut
menerangkan apa perbedaan dari tiap tipe SCD [2] :

a. Type 1 SCD, menggunakan pendekatan menimpa data
yang berubah (overwrire) [3]. Ini dilakukan jika memang
tidak ada kepentingan menyimpan data historis atau
pergerakan isi data dari dimensi tersebut.

b. Type 2 SCD, menyimpan semua historis data dengan
Surrogate Key berbeda (partitioning history). Dapat
menambahkan masa berlaku dari dimensi bersangkutan.
Ini dilakukan jika memang pergerakan data historis tetap
berpengaruh kepada analisis data seperti perpindahan
salesman dari satu regional ke regional lain.

¢. Type 3 SCD, menyimpan satu historis data pada kolom
lain (alternate realities). Sama seperti Type 2 hanya saja
lebih terbatas kepada jumlah perubahan data (update)
yang diijinkan.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan untuk perancangan
data warehouse adalah Nine-Step Methodology menurut
Kimball dalam buku Connolly dan Begg [1] dengan langkah
sebagai berikut:

a. Memilih Proses.
Proses yang dipilih adalah pembuatan laporan.

b. Memilih Sumber.
Setelah menentukan proses pengolahan data yang
dibutuhkan dalam data warehouse, maka ditentukan
grain yang menjelaskan tiap fakta.

¢. Identifikasi dan Konfirmasi Dimensi.
Menentukan dimensi apa saja yang diinginkan.

d. Pemilihan Fakta.
Fakta yang akan diambil adalah fakta tentang
kependudukan yang secara fisik disimpan dalam tabel
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tf penduduk. Sekaligus penentukan pengukuran yaitu
jumlah penduduk.

e. Penyimpanan Kalkulasi Awal dalam Tabel Fakta.
Untuk langkah ini tidak terjadi kalkulasi awal. Karena
ng diukur hanyalah jumlah penduduk saja.

f. Melengkapi tabel dimensi.
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan ulang pada tabel
dimensi dan menambahkan deskripsi teks terhadap
dimensi, serta menentukan hirarki atribut dimensi untuk
mempermudah proses analisis. Proses pemetaan yang
dilakukan yaitu dari database SIAKDB ke database
penduduk dan database olappend. Gambar 1 merupakan
alur proses pembentukan tabel dan proses transformasi
data.

Datsbase SlaxDE Database Penduduk Database Obnpend

ME_AGaMA + DIM_AGAMA_SCD ~

r

A
/" [Ms_pENDIDNAN DIM_PENDIDIKAN_SCD_ ~
ay
.

A PG = =
OPTIONS WNI = /’,‘___/ ME_GOLONGANDARAH DIM_GOLDRH_SCD
_

N MS_PEXERIAAN ~ DIM_PEKERJAAN_S(D +
“\ —

, [Ms_senskeLanm ~ DIM_JENISKEL_SCD »

ME_AKTAKAWIN -} MS_SKTAKAWTN = DIM_AKTAKAWIN_SCD -‘

MS_AKTACERAT = DIM_AKTACERALSCD =

ME_AKTALAMIR = DIM_AKTALANIR_SCD =]

M5_KEC -

ME_AKTACERAL -}

ME_AKTALAMIR -}

SeTur_yac -}

DIM_WILAYAH_SCD =

ME_KELURAHAN =/

sETUP_VEL +|

PENYANDANGCACAT = DIM_PYDGCCT_SCD =

ME_PNYANDANGCACAT -}

WS _KELOMPOKLMUR

T | TRANSAKS! - TF_PENDUDLK -‘

Gambar 1. Alur proses pembentukan tabel dan proses
transformasi data

ME_KELOMPOKLMUR } DIM_KELUMUR_SCD =

MS_BANTUUMUR -}

Langkah-langkah proses integrasi data dilakukan dengan:

1. Pengintegrasian data transaksional dan data master
dari database sumber (SIAKDB) ke darabase target
(penduduk).

2. mm:celhem tabel master Data Warehouse menjadi
tabel dimensi dan tabel fakta.

3. Pengintegrasian data transaksional dan data master
untuk membentuk tabel dimensi dan tabel fakta ke
database OLAP.

g.  Menentukan durasi database.
Pada langkah ini menentukan lamanya sumber data yang
akan digunakan pada dara warehouse. Untuk dara
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warehouse penduduk ini digunakan sumber data dari
database OLTP yang diambil dari tiga tahun yang lalu.
[Flelacak SCD

Untuk memantau perubahan yang terjadi dalam
dimensidigunakan tipe Slowly Changing Dimensions
GCD) yang dikemukakan oleh Kimball [2]. Hal ini
diterapkan pada semua tabel dimensi menggunakan SCD
tipe 2

Menentukan prioritas query dan jenis query.

Pada tahap ini dilakukan pertimbangan perancangan
fisikal, seperti keberadaan dari summary (ringkasan) dan
aggregate (penjumlahan). Pada bagian ini, rancangan
desain fisikal yang disarankan hanya urutan fisikal dari
tabel fakta, dimana urutan data pada sebuah tabel fakta
telah terurut berdasarkan waktu transaksi masing-masing.
Untuk pendesainan indexing, setiap primary key pada
tiap dimensi menggunakan index.

IV. IMPLEMENTASI DAN ANALISIS HASIL

A. Implementasi Hasil

1) Implementasi Integrasi Data

Setelah melewati tahap perancangan struktur database
Data  Warehouse, pembangunan Data  Warehouse
selanjutnya proses implementasi integrasi data. Integrasi
data transaksional dan data master dari database SIAKDB
ke database penduduk terdiri dari beberapa langkah. Setiap
langkah memiliki aktivitas dan tujuan tersendiri. Aktivitas
dan tujuan dari proses integrasi data dapat dilihat pada
Tabel I.

TABEL I. AKTIVITAS DAN TUJUAN DARI INTEGRASI DATA

TRANSAKSIONAL DAN DATA MASTER DARI DATABASE SIAKDB

KE DATABASE PENDUDUK

No | Langkah Altivitas Tujuan
1 Intgrasi Transormasi sumber data dari | pembentukan
Data tabel biodata_wni dan | tabel transaksi
transaksi ms_bantuumur di  database
dari siakdb ke tabel transaksi di
biodata_ database penduduk.
wni dan
ms_bantu
umur
2. Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari tabel options_wni di | tabel ms_agama
ms_agam | database siakdb ke mbel
a dari | ms_agama di  database
options_ penduduk
wni
3 Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari tabel options_wni di | tabel
ms_peker | database siakdb ke tabel | ms_pekerjaan
jaan dari | ms_pekerjaan di darabase
options_ penduduk
wni
4. Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari tabel options_wni di | tabel
ms_pendi | database siakdb ke tabel ms_ | ms_pendidikan
dikan pendidikan  di  darabase
dari penduduk
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options_
wni

5. Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari tabel options_wni di | tabel
ms_golon | database siakdb ke tabel | ms_golongandara
gandarah | ms_golongandarah di
dari database penduduk
Options_
wni

6. Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari tabel options_wni di | tabel
ms_jenis database siakdb ke tabel | ms_jeniskelamin
kelamin ms_jeniskelamin di darabase
dari penduduk.
options_
wni

7 Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari tabel ms_aktakawin di | tabel
ms_aktak | database siakdb ke tabel | ms_aktakawin
awin dari | ms_aktakawin di  darabase
ms_aktak | penduduk.
awin

8. Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari tabel ms_ aktacerai di | tabel ms_aktacerai
Ms_aktac | dartabase siakdb ke tabel ms_
erai dari | aktacerai di database
Ms_aktac | penduduk.
erai

9. Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari tabel ms_ aktalahir di | tabel ms_aktalahir
Ms_aktal database siakdb ke tabel ms_
ahir dari | aktalahir di database
Ms_aktal | penduduk.
ahir

10. | Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dad  tabel setup_kec di | tabel ms_kec
Ms_kec database  siakdb ke tabel
dari ms_kec di database
Setup_ke | penduduk.
c

11. | Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari  tabel setup_kel di | tabel
Ms_kel database  siakdb ke tabel | ms_kelurahan
dar ms_kelurahan di  darabase
Setup_ke | penduduk
1

12. | Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dari  tabel semp_kel di | tabel ms_
ms_pnya databasen  siakdb ke tabel | pnyandangcacat
ndangcac | ms_pnyandangcacat di
at  dari | database penduduk
penyanda
ngcacat

13. | Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dar tabel ms_kelompokumur | tabel
Ms_kelo di database siakdb ke tabel | ms_kelompokumu
mpokum | ms_kelompokumur di | r
ur  dari | database penduduk
Ms_kelo
mpokum
ur

14. | Integrasi Transformasi  sumber data | pembentukan
Data dar tabel ms_bantuumur di | tabel
ms_bantu | database siakdb ke tabel | ms_bantiumur
umur dari | ms_bantuumur di  darabase
ms_bantu | penduduk.
umur

F-35

ISSN: 1907 - 5022




2) Implementasi Memecah Data Warehouse Membentuk

Tabel Fakta dan Tabel Dimensi.

Dimensi yang akan dibentuk adalah dimensi jenis
kelamin, dimensi agama, dimensi pekerjaan, dimensi
penyandang cacat, dimensi akta kawin, dimensi akta lahir,
dimensi akta cerai, dimensi pendidikan, dimensi
kecamatan, dimensi usia, dimensi wilayah , dan dimensi
golongan darah.

3) Pembentukan Dimensi Dinamis

Cara yang ditempuh untuk menguji SCD rype 2 agar
pergerakan data digehnsi terlihat yaitu dengan menambah
atau update data. Data yang tersimpan dapat dilihat dari
berbagai dimensi, yaitu dimensi jenis kelamin, dimensi
agama, dimensi pekerjaan, dimensi penyandang cacat,
dimensi akta kawin, dimensi akta lahir, dimensi akta
cerai, dimensi pendidikan, dimensi kecamatan, dimensi
usia, dimensi wilayah dan dimensi golongan darah. Dalam
pengujian ini akan dibuat lebih fokus yaitu pergerakan data
yang dilihat dari sudut pandang akta lahir. Berikut
pergerakan data yang dapat dilihat dari beberapa tabel yaitu
dim_aktalahir_scd dan transaksi.

Gambar 2 menunjukan struktur tabel yang dimiliki oleh
tabel ms_aktalahir. Sedangkan Gambar 3 adalah semua data
yang ada pada ms_aktalahir. Pada tabel ms_aktalahir
terdapat 2 rows yang akan ditransformasi.

MS_AKTALAHIR k=

9 AKTA_LHR: BIGINT
@ DESCR: VARCHAR(10)

Gambar 2. Strukwr Tabel Ms_aktalahir

&2l AKTA_LHFR: | DESCR
> 1 Tidak Ada
2 Ada

Gambar 3. Data ms_aktalahir
Tabel master akta lahir ini yang akan ditransformasikan
membentuk dimensi SCD zype 2 untul@fflendukung dimensi

dinamis. Adapun proses transformasi yang dilakukan dapat
dilihat pada Gambar 4.

® -5 -5 -
~ = %

Akta Labhir Sort rows Selectvalues Insert / Update ms_sktzlzhir

Gambar 4. ms_aktalahir ktr

Step insert/update tabel ms_ aktalahir adalah step yang
akan  menambah/memperbaharui  data dari  proses
transformasi ke tabel ms_aktalahir di database penduduk
berdasarkan nilai data kode akta lhr pada tabel ms_
aktalahir.

Ketentuan proses Insert/Update: jika akta_lhr tidak
sama dengan akta_lhr pada tabel ms_aktalahir maka
dilakukan proses menambahkan/insert data baru. Jika
akta_lhr sama dengan akta_lhr pada tabel ms_aktalahir
maka dilakukan proses mengubah/update data yang lama
dengan data yang baru.
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Hasil transformasi dari tabel ms_aktalff@ adalah
dim_aktalahir_scd. Struktur dim_aktalahir_scd dapat dilihat
pada Gambar 5.

DIM_AKTALAHIR_SCD -
SK_AKTALAHIR: BIGINT
VERSION: BIGINT
DATE_FROM: DATETIME(7)
DATE_TO: DATETIME(7)
AKTA_LHR: BIGINT

DESCR: VARCHAR(10)

Ce0eO O

Gambar 5. Struktur Tabel Ms_aktalahir SCD

Sedangkan ~ Gambar 6 adalah  data  dari
dim_aktalahir_scd hasil transformasi.
DIM_AKTALAHIR_SCD: Created 2210/201216:2200 Last DDL 2210/2012 16:2200
Usad By Policies

Columns  Inderes  Constraints  Triggers D@8 | Scripts  Granls  Smonyms  Parih

svR®

KD SK_AKTALAHIR |VERSION |DATE_FROM DATE_TO
L3 1

1 01/01/15900 3NN12/219923:59:59 | Tidak Ade

1 01/01/1900 3112/2199 23:59:59 2 Ada

Gambar 6. Data dim_aktalahir_scd dengan menerapkan SCD 2.

DR S I it by Primary Kay
AKTA_LHR |DESCR

o o—-o

Query untuk insert dan update ms_aktalahir yang telah
disiapkan untuk menguji SCD rype 2 agar pergerakan data
dimensi akta lahir terlihat adalah :

UPDATE MS_AKTALAHIR SET DESCR='Tidak' WHERE
AKTA_LHR=1;

INSERT INTO MS_AKTA;AHJ.R { ARTA LHR, DESCR
)} WALUES (3, 'Proses');

Setelah dilakukan update data pada ms_dEElahir data
pada tabel ms_aktalahir terdapat 3 record seperti yang
terlihat pada gambar 7.

MS_AKTALAHIR: Crealedt 20/11/2012 20:0352 Last DDL: 20/11/2012 20:0952

Partitions Subpartitions Stats/Size Referential Used By Polic
Columns Indexes Constraints  Triggers Dala | Seripts  Grant

avRey b - a o S0l by Prieay ¥
KZAKTAL.  DESCR
13 1 Tidak

2 Ada

3 Proses

Gambar 7. Data setelah ms_aktalahir diinsert dan di-update

Proses pembentukan dimensi dinamis telah dilakukan,
langkah berikutnya adalah kembali melakukan proses
transformasi data dengan menggunakan dimensi dinamis.
Maka data skan ter-update secara otomatis. Gambar 8
berisi data dim_aktalahir scd hasil dari transformasi
ms_aktalahir.

ASK_AKTALAHIR |VERSION DATE_FROM DATE_TO AKTA_LHR |DESCAR
1

a

1 1 01/011800 13/02/2013 8.24.43 1 Tidak Ada
2 1 01/01,1900 31/12/2199 235959 2 Ada

k] 210N IBE44] NN L2199 235988 1 Tidak

4 1 0,/011800 NN2f2199 235969 3 Proses

Gambar 8. Data hasil pergerakan dimensi dinamis
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4) Implementasi Star Schema pada Database OLAP

Star schema merupakan disain database yang akan
digunakan untuk kepentingan analisis OLAP. Kubus yang
akan dibuat adalah kubus Pendudukan yang akan membaca
tabel tf_penduduk yang ada dalam database olappend.
Gambar 9 merupakan star schema kubus penduduk.

7 @ Penduduk
fH Table: TF_PENDUDUK
:}:: Jenis Kelamin
:}:: Alkta Lahir
;&: Akta Kawin
ofks Akta Cerai
:;Q: Penyandang Cacat
:;(-_ Golongan Darah
:;!'_ Umur
:;!'_ Agama
:;!" Pekerjiaan

~fe- Pendidikan

fes Wilayah

% Tag Penduduk
Gambar 9. Star Schema dari Kubus Penduduk

B. Analisis Hasil

1) Data Dimensi

Seluruh dimensi yang ada dibuat model pergerakan
dimensinya. Gambar 6 merupakan contoh dimensi akta
lahir yang belum mengalami pergerakan. Sedangkan
gambar 8 adalah dimensi akta lahir yang mengalami
perubahan pada data masternya. Proses transformasi yang
dilakukan terhadap perubahan master data menggunakan
teknik SCD type 2 yang menyimpan seluruh histori data.
Ketika data ms_aktalahir mengalami perubahan dilakukan
transformasi data ke dim_aktalahir scd (dimensi hasil
perubahan master akta lahir) maka value dari sk_aktalahir
bertambah otomatis.

Gambar 8 merupakan hasil transformasi
dim_aktalahir_scd yang telah mengalami pergerakan
dimensi. Untuk akta_lhr=1 telah di-update descr menjadi
‘Tidak’ sehingga data baru yang dipunyai ini akan disimpan
dengan version 2. Pada data yang lama dengan descr
‘Tidak Ada’ untuk masa validnya berubah pada saat
dilakukan transformasi yaitu pada kolom date_to.

Pergerakan ataupun perubahan data pada master data
akan selalu dipertahankan dengan menerapkan SCD rype 2
ini. Hal ini akan membawa dampak pada data faktanya,
tidak akan ada data yang hilang historinya. Tercatat
perubahan yang terjadi yang dilihat dari waktu perubahan
dan kapan data tersebut valid.

2) Hasil Pengujian Historical Data

Data yang akan dipilih untuk di-update adalah sebanyak
3 NIK (Karena alasan tertentu NIK diblok merah). Gambar
10 menunjukan data yang akan di-update.
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| oorersesssnnense - Semua Akta Lahir

~Semua Akta Lahir

Tidak Ada 1

IrTerTIEeTeTYy
ITrTORTrEreeesd . Semua Akta Lahir H
BTIRSEPRNRRTS « Scmua Akta Lahir 1

el 8001 |+ Semua Akta Lahir 1
Gambar 10. Data NIK yang akan diupdate

Data tersebut akan dilakukan proses updare. Kemudian
akan dilakukan tranformasi dengan teknik SCD rfype 2.
Ketika data sudah ter-update maka view data yang terbaru
akan terlihat seperti Gambar 11.

Gambar 11. Data NIK yang telah diupdate

View data yang ditampilkan adalah data yang terbaru,
meskipun demikian data lama tidak akan hilang karena data
tersebut tersimpan pada masing-masing dimensi. Data
dimensi yang sudah ter-updare dapat diakses dengan
melihat histori penduduk. Gambar 12 adalah form untuk
melihat histori data

Data History Penduduk

Masukkan 1K pendudul M-
Kategori Dimensi Dimensi- 8}

-Dimensi-
Jeniz Kelamin

o= Akta Kawin
Akta Cerai
Penyandang Cacat
Agama
Pendidikan
Golongan Darsh
Pakearjaan

Gambar 12. Form untuk melihat histori data

NIK penduduk yang dimasukkan akan dibaca dan
dilakukan proses pembacaan data dari dimensi sesuai
dengan kategori dimensi yang dipilih. Hasil pembmm
histori data penduduk dilihat dari dimensi akta lahir dapat
dilihat pada Gambar 13. Pada Gambar 13 terlihat untuk
setiap NIK pergerakan dan perubahan data tetap
dipertahankan dengan diterapkannya SCD #ype 2.
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Data History Penduduk

Masukkan NIK penduduk

Kategori Dimensi -Dirmenai- Q

(That)

NIK == eeee——

Nama Bttt it |

Data History
Akta Lahir \ersi  Tgl Berlaku  Tgl Kadaluarsa
Tiaax Aa

Gambar 13. Setelah dimensi mengalami pergerakan.

V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah:

a. Proses Pembangun sistem darabase OLAP (Online
Analytical Processing) dengan Mondrian sebagai
OLAP server dengan mengimplementasikan SCD rype
2 yang mendukung pembentukan dimensi dinamis pada
Data Warehouse telah berhasil dilakukan.

b. Proses transformasi dilakukan secara manual dengan
menjalankan file automatisasi.bat
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c. Perhitungan OLAP akan bernilai valid jika data sumber
memiliki  kelengkapan informasi yang dibutuhkan
terutama data yang akan ditransformasi dengan data
dimensi.

. Histori penduduk dapat terekap dengan baik.

e. Pemecahan masalah yang dialami DISDUKCAPIL
Kabupaten XYZ dalam pembuatan laporan dengan
menerapkan teknik Data Warehouse untuk mengelola
data Penduduk adalah tepat.

B. mn

Dalam palitian ini proses Load data yang besar untuk
transformasi membutuhkan waktu yang agak lama. Untuk itu
diperlukan teknik tranformasi yang lebih efisien. Atau dapat
mencoba menggunakan co>operating system [4] sebuah
platform untuk komputasi enterprise secara paralel dan
terdistribusi berbasis dataflow.
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